BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun empiris dari data
penelitian tentang * Strategi Guru dalam Menanamkan Karakter Religius
pada Anak Usia Dini di RA Hidayatul Mubtadiin Wates sumbergempol

Tulungagung”, maka peneliti dapat membuat kesimpulan.

1. Perencanaan guru dalam menanamkan karakter religius pada anak usia
dini di RA Hidayatul Mubtadiin yaitu menetapkan visi misi dan tujuan
pembelajaran, menetapkan kurikulum yang digunakan oleh lembaga
yang telah disesuaikan dengan standar tingkat pencapaian
perkembangan  dan karakteristik lembaga. Menyusun STTPA
lembaga, menentukan Indikator capaian perkembangan, menyusun
muatan pembelajaran serta membuat perangkat pembelajaran berupa
program  tahunan, program semester, rencana pelaksanaan
pembelajaran mingguan dan rencana pelaksanaan pembelajaran harian.
Media pembelajaran juga disiapkan untuk menunjang keberhasilan
pembelajaran. Penilaian yang dilaksanakan yaitu penilaian harian,

bulanan, tengah semester dan semester berupa raport anak.

2. Strategi yang diterapkan guru dalam menanamkan karakter religius di
RA Hidayatul Mubtadiin diantaranya menerapkan metode keteladanan

dalam menyampaikan materi akhlak, perilaku dan sopan santun.
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Menerapkan metode pembiasaan dan privat hafalan dalam
menyampaikan materi hafalan, doa dan surat — surat pendek. Metode
bernyanyi digunakan untuk menertibkan anak, mengenalkan materi
ketuhananan dan religiusitas. Guru menggunakan metode demonstrasi
atau praktek langsung dalam mengenalkan kegiatan ibadah.
Memberikan reward verbal maupun non verbal untuk memotivasi anak
dalam belajar. Guru juga menyelingi masing — masing penerapan
metode tersebut dengan tanya jawab dan cerita serta ice breaking untuk
mengembalikan semangat anak dalam belajar jika anak mengalami
kebosanan. Dan bekerjasama dengan orang tua melalui buku
penghubung untuk memantau perkembangan anak di rumah agar
penanaman karakter berjalan berkelanjutan baik di lingkungan sekolah

maupun lingkungan keluarga.

Hasil Strategi guru dalam menanamkan karakter religius di RA
Hidayatul Mubtadiin yaitu terdapat perkembangan yang baik dalam
akhlak , perilaku dan sopan santun anak usia dini di RA Hidayatul
Mubtadiin. Anak termotivasi dalam kegiatan ibadah, belajar dan
mengaji di rumah. Anak terbiasa berbicara baik dan sopan baik di
lingkungan sekolah maupun keluarga. Serta anak mulai mengenal,
membedakan dan memahami nilai — nilai yang berlaku di lingkungan

sekitarnya.



107

B. Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian di atas, maka diajukan

beberapa saran terutama kepada pihak yang terkait sebagai berikut.

1. Untuk lembaga RA Hidayatul Mubtadiin
Lembaga RA Hidayatul mubtadiin hendaknya meningkatkan
perencanaan pembelajaran yang lebih lengkap dan matang supaya
pembelajaran penanaman karakter religius lebih optimal. Hendaknya
lembaga juga menyiapkan media dan sarana prasarana yang lebih
memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern
yaitu dengan media audio visual yang sesuai dengan perkembangan
zaman.

2. Untuk Guru
Untuk guru hendaknya lebih kreatif lagi dalam menggunakan metode
pembelajaran yang sudah ada serta memvariasikan penggunaannya
supaya anak terstimulus dan mengurangi rasa kebosanan dalam
mengikuti pembelajaran. Kemudian guru hendaknya meningkatkan
lagi hubungan kerjasama dengan wali murid, tidak hanya melalui buku
penghubung saja namun lebih menjalin keakraban dengan sesekali
mengadakan kunjungan ke rumah supaya lebih memotivasi orang tua

dalam mendidik putra - putrinya di rumah.





